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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu masalah utama yang dihadapi pendidikan di Indonesia adalah masih kurangnya sikap (attitude) siswa terhadap pelajaran membaca dan rendahnya prestasi siswa dalam belajar Bahasa Indonesia. Faktor penyebabnya antara lain, kurangnya kualitas materi pembelajaran.


Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Pasal 3 tentang sistem pendidikan Nasional merumuskan tujuan Pendidikan Nasional yang berfungsi “mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabab dalam mencerdaskan kehidupan bangsa bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab”
 . Untuk mencapai tujuan itu, sekolah dasar sebagai sebuah lembaga formal dalam memberikan layanan pendidikan berperan mendorong tumbuh kembang anak, termasuk meningkatkan keterampilan berbahasa, khususnya dalam membaca dan menulis permulaan.

Mata pelajaran bahasa Indonesia mempunyai fungsi yang strategis, yakni sebagai:

(1) Sarana pembinaan kesatuan dan persatuan bangsa, (2) Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan dalam rangka pelestarian dan pengembangan budaya, (3) Sarana peningkatan pengetahuan dan keterampilan untuk meraih dan mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni. (4) Sarana penyebarluasan pemakaian bahasa Indonesia yang baik untuk berbagai keperluan menyangkut berbagai masalah, (5) Sarana pengembangan penalaran, dan (6) Sarana pemahaman beragam budaya Indonesia melalui khazanah kesusastraan Indonesia (kurikulum 2004, Departemen Pendidikan Nasional, 2003).

Berdasarkan dokumentasi hasil belajar siswa kelas I A MI Miftahul Jannah Kenten pada tahun pelajaran 2014/2015, dari hasil ulangan harian siswa pada beberapa kompetensi dasar menunjukkan, dari siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 25% yakni hanya 11 orang. Secara kualitatif, sikap atau minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia secara umum relatif masih belum cukup baik. Pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pelajaran membaca, belum begitu menarik perhatian siswa bahkan sebagian siswa menganggap pelajaran membaca masih menjadi kendala besar.

Data diatas menunjukkan bahwa keterampilan dan penguasaan siswa MI Miftahul Jannah Kenten dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pelajaran membaca masih rendah. Hal ini mungkin disebabkan siswa sulit memahami materi yang diajarkan, guru tidak menggunakan alat peraga atau model yang menunjang proses pembelajaran, dan materi yang disajikan kurang berkaitan dengan pengalaman nyata siswa.

Pengalaman dan pengamatan penulis juga menunjukkan masih kurangnya sikap (attitude) siswa dalam belajar Bahasa Indonesia, sebagian besar siswa belum terbiasa belajar secara kooperatif. Disamping itu, sebagian guru belum mengelolah pembelajaran secara optimal dan pembelajaran cenderung terpusat kepada guru akibatnya, siswa tidak dapat belajar dan mencapai belajar secara optimal.

Beberapa publikasi penelitian tentang keterampilan membaca siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia sangat kurang (Suryanto dan Sommerset dan Putri, 2003). Alasan mereka antara lain adalah karena pada saat siswa belajar membaca ternyata masih ada beberapa siswa mengalami kesulitan membaca dikarenakan tidak mengenal huruf abjad dengan baik dan ada sebagaian guru mengelola pembelajaran Bahasa Indonesia terutama ketika siswa belajar membaca, dengan materi dan metode yang kurang menarik.

Bertitik bertolak dari uraian diatas, perlu suatu gerakan untuk melakukan perubahan mendasar dalam pendidikan Bahasa Indonesia terutama dari segi strategi pembelajaran dan pendekatannya. Salah satu pendekatan yang menjanjikan dan mengatasi masalah diatas adalah melalui media huruf untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa kelas 1. 

Disamping itu, memperhatikan potensi siswa yang berbeda-beda pada kelas I A MI Miftahul Jannah Kenten. terdapat beberapa siswa dalam kelas tersebut yang berpotensi lebih baik daripada siswa-siswa lainnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang dapat dirumuskan ialah: 

Bagaimanakah cara guru menggunakan media kartu huruf pada pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas I MI Miftahul Jannah Kenten Banyuasin agar lebih mudah dimengerti?

C. 
Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah melalui penggunaan media kartu huruf pada pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I MI Miftahul Jannah Kenten Kabupaten Banyuasin.

D.
Manfaat Penelitian. 


Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru 

-
Penelitian ini selain menjadi salah satu harapan guru dapat meningkatkan keterampilan membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan  menggunakan media  kartu huruf di kelas, juga dapat mengembangkan profesional guru.

-
Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi sekolah untuk mengembangkan program sekolah secara lebih baik.

-
Meningkatkan kualitas guru secara aktif, dan sekolah dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai bahan masukan bagi pengembangan kurikulum Bahasa Indonesia di sekolah dan mengembangkan pengetahuan dan keterampilan pengembangan Bahasa Indonesia secara lebih luas.

2.
Bagi Siswa


Manfaat penelitian tindakan kelas bagi siswa adalah :

· Meningkatkan aktifitas dan hasil belajar siswa

· Melalui penggunaan media kartu huruf, pembelajaran membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas 1 keberhasilan siswa adalah : sekurang-kurangnya 70% siswa mencapai Kreteria Ketuntasan Minimal (KKM) 60%.

3.
Bagi Sekolah


Manfaat penelitian tindakan kelas bagi sekolah antara lain :

· Untuk membantu mengembangkan program sekolah secara lebih baik

· Adanya peningkatan atau kemajuan pada diri guru dan pendidikan di sekolah tersebut.

· Sebagai bahan masukan bagi pengembangan kurikulum di sekolah dan pengembangan dalam meningkatkan keterampilan membaca secara lebih luas.

· Sekolah tidak akan berkembang tanpa berkembangnya kemampuan guru tersebut.

E.
Kajian Teori 
Pengertian keterampilan membaca adalah suatu kecakapan atau keahlian dalam membaca. Membaca dapat diartikan sebagai suatu proses pemerolehan pesan yang disampaikan oleh seorang penulis melalui tulisan (Tarigan, 1983:2). Di bagian lain (Tarigan, 1979:7), mengemukakan pula bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media kata-kata bahasa tertulis.

Factor-faktor yang mempengaruhi kegiatan membaca antara lain: tuntutan kebutuhan akan pentingnya informasi, persaingan antar sesame, dan tugas yang harus dilakukan.

Ada beberapa macam cara dalam membaca, yaitu: (1) membaca teknik (membaca nyaring), meliputi penguasaan: tanda baca (titi, koma, kalimat Tanya, tanda seru, intonasi, lafal kata, kesenyapan, ketetapan tekanan, suara; (2) membaca dalam hati, yaitu membaca tanpa suara, tanpa adanya gerakan; (3) membaca bahasa, yaitu pengetahuan yang menyangkut tata bentukan kata (morfologi), tata kalimat (sintaksis), tata tulis (EYD), makna wacana dari suatu paragraph; (4) membaca pustaka, yaitu buku paket rujukan, makalah, klipping, kumpulan cerita; (5) membaca cepat, yaitu jenis membaca untuk memperoleh jumlah bacaan atau halaman yang banyak dalam waktu yang singkat, (6) membaca indah, disebut juga membaca emosional yang dapat menimbulkan keindahan atau estetika. (Tarigan; guntur: 1983).

Media kartu huruf adalah abjad-abjad yang dituliskan pada potongan-potongan suatu media, baik karton, kertas atau papan tulis (tripleks) potongan-potongan huruf tersebut dapat dipindah-pindahkan sesuai keinginan pembuat suku kata atau pun kalimat. Penggunaan kartu huruf ini sangat menarik perhatian siswa dan sangat mudah digunakan dalam pengajaran membaca permulaan. Selain itu kartu huruf juga melatih siswa kreatif dalam menyusun kata-kata sesuai dengan keinginannya.

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Secara garis besar, media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,keterampilan atau sikap. Media berasal dari bahasa latin merupakan jamak dari evied yang secara harfiyah berarti perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan.
 Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri dari komponen-komponen berikut: tujuan pembelajaran, materi pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, sumber belajar, evaluasi, dan media belajar. 


Media belajar merupakan salah satu unsur yang harus tersedia dalam dalam proses belajar. Dengan dimanfaatkannya media belajar yang sesuai, maka diharapkan proses belajar dapat berlangsung dengan efektif dan menyenangkan. Media kartu huruf merupakan salah satu bentuk media ajar yang termasuk jenis media visual, yang diketahui memberi pengaruh paling besar terhadap siswa di antara jenis media lainnya. Winataputra (2005:55) menyatakan bahwa penglihatan (visual) memiliki komposisi paling besar (75%) dalam hal rata-rata jumlah informasi yang dapat diperoleh seseorang. 

Informasi yang diperoleh melalui penglihatan juga lebih mudah ditangkap dan diingat oleh memori seseorang. Media kartu huruf apabila didukung oleh metode pembelajaran yang sesuai, juga dapat membawa siswa pada lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan. Dari sini dapat kami simpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala  sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik. 

F.
Kajian Pustaka

Ada beberapa penelitian yang dilakukan tentnag penggunaan media gambar, salah satunya dilakukan oleh Sri Mulyati, pada tahun 2009, yang berjudul Penggunaan kartu huruf dalam meningkatkan keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I semester I SDN 02 Bandung tahun pelajaran 2009/2010. Menurut peneliti, penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam siklus yang masing-masing siklus dilaksanakan tiga kali pertemuan pada pelajaran membaca. Rancangan tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I semester I SDN 02 Bandung sebanyak 35 orangyang terdiri 18 orang siswa laki-laki dan 17 orang siswa perempuan. Pengumpilan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes. Data yang didapatkan dari metode tes dianalisis dengan metode deskriptif kuantatif. Dari hasil penelitian disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa mengalami peningkatan pketerampilan membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan persentase rata-rata siswa pada siklus I mencapai 67.12 dan meningkat pada siklus 2 menjadi 85.67. 

E. 
Metodelogi Penelitian

1.
Subjek Penelitian

a.
Lokasi Penelitian

Tempat penelitian ini adalah MI Miftahul Jannah Kenten Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin.

b.
Waktu 

Penelitian tindakan kelas ini direncanakan berlangsung dari bulan Agustus sampai September 2014 di semester II kelas I..

c.
Mata Pelajaran


Mata pelajaran dalam penelitian ini adalah Bahasa Indonesia pelajaran membaca..

d.
Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah pihak-pihak yang dijadikan sebagai sampel dalam sebuah penelitian atau sering disebut populasi yakni keseluruhan subjek penelitian. Penelitian ini dilaksanakan pada MI Miftahul Jannah Kenten di kelas I dengan jumlah siswa 31 orang, terdiri dari 15 orang laki-laki dan 16 orang perempuan. 

3. 
Sumber Data


Sumber data dalam penelitian ini adalah:

a)
Siswa yang digali adalah aktifitas belajar dan hasil belajar (tes).

b)
Guru yang digali tentang penggunaan media huruf.

4. 
Teknik dan Alat Pengumpul Data

Data primer yaitu data mentah yang belum diolah, yang masih perlu diolah kembali atau dikumpulkan secara langsung dari objek yang diteliti. Adapun cara mendapatkan data tersebut yaitu :

a.
Melakukan interview atau wawancara. 

b.
Melakukan observasi atau pengamatan. Dalam hal ini penulis melakukan pengamatan langsung terhadap kegiatan-kegiatan yang ada di MI Miftahul Jannah.

Data sekunder yaitu data dengan mempelajari masalah yang berhubungan dengan objek yang diteliti serta bersumber dari buku-buku pedoman, literatur yang disusun oleh para ahli yang berhubungan dengan masalah yang sedang dianalisis. Dalam hal ini data yang didapat dari hasil dokumentasi, yaitu data yang diperoleh dari catatan tertulis tentang kegiatan belajar mengajar didalam kelas I MI Miftahul Jannah Kenten.

5.
Analisis Data

Setelah data terkumpul maka selanjutnya akan diolah menggunakan analisi statistika deskriptif yaitu suatu teknik analisi yang digunakan untuk mengolah data dan mendiskripsikan data dalam bentuk tabel-tabel, grafik, nilai-nilai rata-rata, dan lain-lain. Teknis Analisis yang digunakan adalah analisis kualitatif yaitu dengan menganalisa penggunaan media kartu huruf pada pelajaran Bahsa Indonesia.

6.
Deskripsi Penelitian

Prosedur penelitian ini dilaksanakan berlangsung dalam 2 siklus masing-masing yang terdiri dari 4 tahap: 

1. Rencana

2. Pelaksanaan

3. Pengamatan (observasi)

4. Analisis data dan refleksi

F.
Sistematika Pembahasan


Sistematika Pembahasan ini adalah:


Bab Satu, Bagian ini menguraikan tentang latar belakang masalah identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian metodelogi penelitian, serta sistematika penelitian. 


Bab Kedua, Bagian ini menjelaskan tentang sejarah pengertian membaca, keterampilan membaca siswa kelasa I pada pelajaran Bahasa Indonesia, upaya yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia, pengertian media kartu huruf, kelebihan dan kelemahan media kartu huruf serta, langkah-langkah pembelajaran menggunakan media kartu huruf.


Bab Ketiga, Bagian ini menjelaskan subjek penelitian yaitu tentang letak geografis, sejarah berdirinya, visi dan misi, keadaan guru dan pegawai , keadaan siswa, dan serta keadaan sarana dan prasarana di MI Miftahul Jannah Kenten Laut. 

Bab Keempat, Bagian ini akan mejabarkan hasil penelitian ini akan melalui berbagai tahapan yaitu prasiklus, siklus satu, dan siklus dua. Bagian ini juga membahas tentang keterampilan membaca siswa setalah menggunakan media kartu huruf pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas I. 
Bab Kelima, Bagian ini merupakan kesimpulan dan saran dari penulis atas penelitian yang telah dilakukan di MI Miftahul Jannah Kenten Laut.
BAB II

KETERAMPILAN MEMBACA DAN MEDIA KARTU HURUF

A.
Keterampilan Membaca

1. Pengertian Keterampilan Membaca


Membaca mempunyai peran yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena membaca dapat membantu seseorang dalam memecahkan masalah, memperkuat keyakinan pembaca, memberi pengalaman estesis, meningkatkan prestasi, dan memperluas pengetahuan.

Membaca dapat diartikan sebagai suatu proses pemerolehan pesan yang disampaikan oleh seorang penulis melalui tulisan (Tarigan, 1983:2). Di bagian lain (Tarigan, 1979:7), mengemukakan pula bahwa membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta digunakan oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang disampaikan penulis melalui media kata-kata bahasa tertulis.

Factor-faktor yang mempengaruhi kegiatan membaca antara lain: tuntutan kebutuhan akan pentingnya informasi, persaingan antar sesame, dan tugas yang harus dilakukan.

Ada beberapa macam cara dalam membaca, yaitu: (1) membaca teknik (membaca nyaring), meliputi penguasaan: tanda baca (titi, koma, kalimat Tanya, tanda seru, intonasi, lafal kata, kesenyapan, ketetapan tekanan, suara; (2) membaca dalam hati, yaitu membaca tanpa suara, tanpa adanya gerakan; (3) membaca bahasa, yaitu pengetahuan yang menyangkut tata bentukan kata (morfologi), tata kalimat (sintaksis), tata tulis (EYD), makna wacana dari suatu paragraph; (4) membaca pustaka, yaitu buku paket rujukan, makalah, klipping, kumpulan cerita; (5) membaca cepat, yaitu jenis membaca untuk memperoleh jumlah bacaan atau halaman yang banyak dalam waktu yang singkat, (6) membaca indah, disebut juga membaca emosional yang dapat menimbulkan keindahan atau estetika. (Tarigan; guntur: 1983).

Menurut Tarigan (1979: 9-10) dengan mengutip pandangan Anderson (1972: 214), tujuan utama dalam membaca adalah:

b. membaca untuk menemukan atau mengetahui penemuan-penemuan yang telah dilakukan oleh sang tokoh; apa-apa yang telah dibuat oleh sang tokoh; apa ysng telah terjadi pada took khusus, atau untuk memecahkan masalah-masalah yang dibuat oleh sang tokoh. Membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh perincian-perincian atau fakta-fakta (reading for details of facts);

c. membaca untuk mengetahui mengapa hal itu merupakan topic yang baik dan menarik, masalah yang terdapat dalam cerita, apa-apa yang dipelajari atau yang dialami sang tokoh, dan merangkum hal-hal yang dilakukan oleh sang tokoh untuk mencapai tujuannya. Membaca seperti ini disebut membaca untuk memperoleh ide-ide utama (reading for main ideas);

d. membaca untuk menemukan atau mengetahui apa yang terjadi pada setiap bagian cerita, apa yang terjadi mula-mula pertama, kedua, ketiga / seterusnya setiap tahap dibuat untuk memecahkan suatu masalah, adegan-adegan dan kejadian, kejadian buat dramatisasi. Ini disebut membaca untuk mengetahui urutan atau susunan, organisasi cerita (reading for sequence or organization);

e. membaca untuk menemukan serta mengetahui mengapa para tokoh merasakan seperti cara mereka, apa yang hendak diperlihatkan oleh sang pengarang kepada para pembaca, mengapa para tokoh berubah, kualitas-kualitas yang dimiliki para tokoh yang membuat mereka berhasil atau gagal. Ini disebut membaca untuk menyimpulkan, membaca inferensi (reading for inference);

f. membaca untuk menemukan serta mengetahui apa-apa yang tidak biasa, tidak wajar mengenai seseorang tokoh, apa yang lucu dalam cerita, atau apakah cerita itu benar atau tidak benar. Ini disebut membaca untuk mengelompokan, membaca untuk mengklasifikasikan (reading to classify)

g. membaca untuk menemukan apakah sang tokoh berhasil atau hidup dengan ukuran-ukuran tertentu, apa kita ingin berbuat seperti yang diperbuat oleh sang tokoh, atau bekerja seperti cara sang tokoh bekerja dalam cerita itu. Ini disebut membaca menilai, membaca mengevaluasi (reading to evalueate);

h. membaca untuk menemukan bagaimana caranya sang tokoh berubah, bagaimana hidupnya berbeda dari kehidupan yang kita kenal, bagaimana dua ceria mempunyai kesamaan, bagaimana sang tokoh menyerupai pembaca. Ini disebut membaca untuk membandingkan atau mempertentangkan (reading to compare or contrast).

Dengan demikian, keterampilan membaca harus dimulai sejak awal. Guru bahasa sedapat mungkin membimbing siswa untuk mengembangkan dan meningkatkan keterampilan membaca. Misalnya :membimbing siswa dalam memperkaya kosa kata dan memahami makna struktur kata atau makna kiasan dan ungkapan.

2.
Keterampilan Membaca Siswa Kelas 1

Pengajaran membaca di sekolah dasar terdiri atas dua jenis, yaitu: membaca permulaan di kelas satu dan dua; dan membaca lanjut dikelas tiga. Membaca permulaan merupakan kompetensi diperuntukkan bagi siswa sekolah dasar. Tujuannya antara lain untuk membina dasar-dasar mekanisme membaca. Sedangkan membaca lanjut mencakup perkembangan membaca demi terbinanya keterampilan membaca yang lebih baik.

Tim Depdiknas (2003) merumuskan kompetensi dasar membaca adalah “kemampuan membaca dan memahami teks pendek dengan cara  membaca lancar (bersuara) beberapa kalimat sederhana” sedangkan indikatornya adalah siswa mampu membaca lafal, intonasi, jeda, penekanan pada kata-kata tertentu, mengidentifikasi kata-kata kunci.

Proses kegiatan membaca dimulai dari penguasaan kode-kode bahasa yang diikuti oleh penguasaan kosa kata atau pembendaharaan kata, kemudian pemahaman kalimat, paragraph, dan sampai pada akhirnya pemahaman teks wacana (Suryatin, 1990: 23).

Belajar membaca permulaan, terdiri atas dua tahap: 1) tahap belajar tanpa buku, 2) tahap belajar mempergunakan buku. Tahap belajar tanpa buku, proses pembelajaran lebih banyak mempergunakan kartu-kartu pada tulisan, seperti kartu kalimat, kartu kata-kata, dan kartu huruf. Proses analisis siswa berjalan baik manakala siswa belajar melalui proses / tahapan-tahapan dengan menjarangkan kartu suku-kata, kemudian merapatkannya kembali menjadi bagian dari kalimat. Cara ini dilakukan guru untuk mengurangi kemungkinan siswa untuk menghapal bahan bacaan yang sedang dipelajari.

Menurut Harris dan Mercer dalam Mulyono Abdurrahman (2000: 171) lima tahapan kemampuan membaca, yaitu kesiapan membaca, membaca permulaan, keterampilan membaca cepat, membaca luas, dan membaca yang sesungguhnya. Pembelajaran dimaksudkan sebagai tindakan okuvasional yang dilakukan oleh seseorang di dalam sustu situasi untuk membuat siswa belajar. Pembelajaran menuryt Muhammad Surya (2003 : 1), ialah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Pembelajaran pada intinya mengandung arti sebagai suatu proses kegiatan yang dilakukan guru dan sisiwa, meliput bagaimana guru mengajar dan sisiwa belajar. Kegiatan guru mengajar dalam kontek pembelajaran, yaitu perlu memperhatikan pendekatan-pendekatan/strategi tertentu yang dapat memfasilitasi siswa untu belajar. Pendekatan yang diselenggarakan dalam pengajaran Bahasa Indonesia, yaitu berdasarkan: 1) pengalaman belajar, dalam belajar siswa mengalami lansung tentang konsep-konsep yang diberikan sehingga akan menghindari verbalisme siswa,  2) CBSA, kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa, 3) belajar proses, yaitu pembelajaran menekankan pada cara-cara pemerolehan pengetahuan oleh siswa. Siswa belajar bagaimana caranyan belajar (learn how to learn).

Proses pembelajaran berlangsung secara bervariasi dengan beragamnya berbagai metode, seperti: ceramah, tanya jawab, diskusi bermain peran. Melalui diskusi elain membiasakan siswa trampil diskusi, juga bertanam sikap demokratis. Kegiatan dilakukan dengan multy way traffic antara guru-siswa, antar siswa lainnya. Dengan bermain peran, siswa memperoleh komsep-konsep tertentu dari skenario yang telah disusun guru, siswa tidak lagi mendengarkan cerita guru tentang konsep. Proses pembelajaran di MI, penyajian materi memperhatikan perkembangan kematangan usia siswa yaitu dapat mendorong melakukan eksplorasi, berpikir dan memperoleh kesempatan berinteraksi  dengan siswa lainnya. Guru memberikan kemudahan pada siswa untuk belajar melalui kerjasama dalam kelompok kecil, selain itu dukungan atas prsetasi siswa perlu mendapat perhatian guru. Upaya  membimbing ke arah perkembangan aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik siswa terkait dengan tujuan pembelajaran, guru perlu memperhatikan: 
1) metode yang tepat, 
2) memberikan motivasi secara efektif, 
3) tidak memberikan kritikan yang dapat menciutkan hati, 
4) lebih banyak pada kegiatan praktek, 
5) menciptakan kondisi yang menyenangkan bagi siswa, sehingga siswa berada dalam suasanan nyaman / tidak tegang. 
Adapun dilihat dari konteks siswa, pembelajaran ditandai denga perubahan perilaku secara keseluruhan dan meruipakan aktivitas secara berkesinambungan. R.M. Gagne (Muhammad Surya, 2003: 25), bahwa hasil pembelajaran ialah berupa kecakapan manusiawi (human capabilities) yang meliputi: (1) Informasi verbal, (2) kecakapan intelektual, yang meliputi: (a) diskriminasi, (b) konsep kongkrit, (c) konsep abstrak, (d) aturan, (e) aturan yang lebih tinggi: (3) strategi kognitif, (4) sikap, dan (5) kecakapan motorik. Dari aspek-aspek tersebut mengisyartakan bahwa perubahan perilaku yang diharapkan dari siswa tidak hanya mencakup satu aspek saja tetapi menyangkut perubahan perilaku secara keseluruhan. Oleh karena itui didalam kegiatan pembelajaran terdapat tiga komponen utama yang saling berkaitan, yakni: guru , siswa dan tujuan belajar.

Terkait dengan pengajaran bahasa, didalamnya melibatkan peran guru, pengajaran bahasa, metode pengajaran, dan materi pengajaran. Keempat aspek tersebut saling mendukung dalam menciptakan proses belajar-mengajar.

Guru sebagai komponen utama dalam menentukan kegiatan pembelajran, guru mengemban sejumlah peran memiliki kemampuan memberikan kemudahan, menyediakan sumber belajar, memberikan bantuan dan kesempatan lebih banyak pada siswa untuk berlatih dsb. Sehingga siswa lebih termotivasi untuk belajar. Menurut Munandar, Utami (1992: 83), guru berperan sebagai fasilitator yang dapat memungkinkan siswa untuk: 1) mendorong belajar mandiri sebanyak-banyaknya, 2) dapat meneriam gagasan-gagasan dari semua siswa, 3) memupuk siswa (dan diri sendiri) untuk memberikan kritik secara konstruktif dan untuk membarikan penilaian diri sendiri 4) berusaha menghindari pemberian hukuman atau celaan terhadap ide-ide yang tidak biasa, 5) dapat menerima perbedaan menurut waktu dan kecepatan antar siswa dalam kemampuan memikirkan ide-ide baru.

 Penciptaan prakondisi yang baik sebagai dimaksud akan menjadi dasar bagi langkah strategis peran berikutnya, yakni sebagai motivator. Peran guru sebagai motivator, adalah upaya atau tindakan yang harus dilakukan giuru mendorong/ membangun minat siswa untuk belajar. Timbulnya minat belajar menurut pandangan psikologi dapat ditumbuhkan melaui pembentukan motivasi baik bersifat internal dan eksternal. Motivasi internal adalah dorongan yang datang dalam diri sendiri, sedangkan motivasi eksternal adalah dorongan yang datang dari lingkungan (Abin Syamsudin: 1995: 26).

Dalam upaya memberikan kemudahan dalam belajar, penguasaan berbagai metode perlu dimiliki guru. Sejalan denga perkembangan ilmu bahasa, metode pengajaran bahasa ikut berkembang dan berubah pula yaitu dalam upaya menjawab kebutuhan siswa belajar bahasa. Seperti metode terjemahan, metode langsung, metode audiolingual, dan teori belajar kognitif. Selanjutnya berkembang pula istilah pendekatan “Pengajaran Bahasa secara Komunikatif”, yaitu pada pendekatan komunikatif, pendekatan alamiah, pendekatan interaksional, pendekatan pragmatik (sebagai perkembangan  lanjutan pendekatan komunikatif). Pendekatan pragmatika dalah pendekatan pengajaran bahasa yang menenkankan pada penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa dalam hal ini adalah sesuai dengan situasi atau konteks. Lahirnya pendekatan komunikatif adalah untuk memenuhi kebuituhan siswa agar mampu berkomunukasi. Kemampuan berkomunikasi merupakan bagian dari keterampilan berbahasa, meliputi: keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara.

3.
Upaya yang dilakukan untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca

Dalam upaya memberikan kemudahan dalam keterampilan membaca siswa, penguasaan berbagai metode perlu dimiliki guru. Sejalan dengan perkembangan ilmu bahasa, metode pengajaran bahasa ikut berkembang dan berubah pula yaitu dalam upaya menjawab kebutuhan siswa belajar bahasa. Seperti metode terjemahan, metode langsung, metode audiolingual, dan teori belajar kognitif. Selanjutnya berkembang pula istilah pendekatan “Pengajaran Bahasa Secara Komunikatif”, yaitu pada pendekatan komunikatif, pendekatan alamiah, pendekatan interaksional, pendekatan pragmatik (sebagai perkembangan  lanjutan pendekatan komunikatif). Pendekatan pragmatika dalah pendekatan pengajaran bahasa yang menekankan pada penggunaan bahasa. Penggunaan bahasa dalam hal ini adalah sesuai dengan situasi atau konteks. Lahirnya pendekatan komunikatif adalah untuk memenuhi kebutuhan siswa agar mampu berkomunukasi. Kemampuan berkomunikasi merupakan bagian dari keterampilan berbahasa, meliputi: keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara.

Pengajaran bahasa melalui pendekatan komunikatif dan pragmatik mendorong pada situasi belajar secara bermakna. Siswa belajar dalam situasi nyata, kegiatan berbahasa seperti: menulis, menyusun pertanyaan, membuat laporan, berwawancara, berkomunikasi dengan teman, bercerita, membaca puisi dsb.

Masa usia sekolah dasar (antara 6,0-12,0) merupakan tahapan perkembangan penting bahkan fundamental bagi kesuksesan perkembangan selanjutnya. Bagi guru sekolah dasar, pemahaman tentang karakteristik usia sekolah dasar betul-betul perlu mendapat perhatian. Secara umum dikemukakan karakteristik anak usia sekolah dasar sebagai berikut:

1.
Mereka secara alamiah memiliki rasa ingin tahu yang kuat dan tertarik akan dunia sekitar yang mengelilingi diri mereka sendiri;

2.
Mereka senang bermain dan lebih suka bergembira ria;

3.
Mereka suka mengatur dirinya untuk menangani berbagai hal mengeksplorasi suatu situasi dan mencobakan usaha-usaha baru;

4.
Mereka biasanya tergetar perasaannya dan terdorong untuk berprestasi sebagaimana mereka tidak suka mengalami ketidakpuasan dan menolak kegagalan-kegagalan;

5.
Mereka belajar secara efektif ketika mereka merasa puas dengan situasi yang terjadi;

6.
Mereka beelajar dengan cara bekerja, mengobservasi, berinisiatif, dan mengajar anak-anak lainya. (Baset, jacka, dan Logan: 1983).

Atas dasar pandangan tersebut, guru berupaya melayani siswa dengan memberikan kegiatan belajar yang dapat memuaskan semua, sehingga semua siswa terlayani, bersemangat belajar, dan senang mengikuti pelajaran.

Khusus bagi siswa MI yang masih duduk di kelas awal (rendah), bahan pelajaran harus dapat menyentuh  dan mendorong respon siswa secara aktif. Guru senantiasa mengembangkan sistem pengajaran yang tidak menyimpang dari prinsip-prinsip psikologis siswa. Dengan memperhatikan perkembangannya menjadaikan siswa tertarik dan bermakna dengan pengajaran berbahasa.

Piaget mengemukakan adanya 4 (empat) periode perkembangan kognitif, yaitu:

1. periode sensor motorik (0-2) tahun, terjadi perbuatan-perbuatan mulai mengenal dan membedakan benda, orang, dan lainnya;

2. periode pra-operational (2-7) tahun, dapat mengucap huruf secara alfabet;

3. periode concreat operational (7-11) tahun. Periode ini lebih kepada berpikir logis terhadap obyek yang kongkrit, dan berkurang rasa egonya dan mulai bersikap sosial;

4. periode formal oprational (11 tahun-dewasa). Timbul dan terbentuknya ide-ide dan sudah mampu berpikir abstrak;

Dalam konteks pengajaran bahasa yang menekankan pada keterampilan berbahasa serta dikaitkan dengan usia MI berada pada tahap oprasional kongkrit, bentuk kegiatan barvariasi. Untuk mengembangkan keterampilan, menyimak, guru memutar kaset cerita selanjutnya siswa menceritakan ulang cerita tersebut. Untuk mencapai keterampilan membaca, siswa ditugaskan membaca garis besar cerita yang ditulisnya. Dalam mengembangkan keterampilan bebrbicara, siswa mengamati, mencari sesuatu dalam gambar, mencari kosa kata dalam gambar tersebut kemudian menyusunnya dalam sebuah cerita. Cara belajar seperti ini memungkinkan siswa untuk lebih mengembangkan imajinasi, berani berpendapat, serta dapat mengaitkan peristiwa pada gambar satu dengan gambar lainnya. Kegiatan belajar bahasa yang dikembangkan seperti di atas, lebih bermakna  bagi siswa. Siswa terlibat aktif, pembelajaran berpusat pada siswa (student’s oriented). Kegiatan belajar berupa: pengamatan, penafsiran, memecahkan masalah melalui diskusi, percobaan dan lain-lain, sehingga materi/konsep pengetahuan yang diperolehnya bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Siswa merasakan adanya kepuasaan karena informasi diperolehnya sendiri. Minat anak sangat obyektif terhadap dunia sekitar. Beberapa teori mengenal fungsi pengamatan yang dikutif  Kartono (1990: 133-136) adalah teori meumann, merupakan fase sintese fantastis. Semua pengamatan atau penghayatan anak memberikan kesan total. Hanya bebrapa bagian onderdil / bagian saja yang bisa ditangkap jelas oleh anak. Selanjutnya, anak akan  melengkapi  tanggapan tersebut dengan fantasinya. Periode ini berlansung pada uisa 7-8 tahun. Selanjutnya Term berpendapat, bahwa pada usia 0-8 tahiun disamping mendapat gambaran total yang samar-samar, anak mulai mengamati benda-benda dan beberapa orang secra teliti. Demikian pula pandangan Oswald Kroh dalam bukunya “die Psychology des Grundsculkindes”, usia 7-8 merupakan periode sintese-fantastis, artinya segala hasil pengamatan merupakan kesan tatlitas/global, sifatnya masih samar-samar. Selanjutnya kesan-kesan tersebut dilengkapi dengan fantasi anak. Asosiasi dengan ini, anak suka sekali pada dongeng-dongeng, sage, mythe, legenda, kisah-kisah, dan cerita khayalan.

Atas dasar karakteristik perkembangan anak usia SD, interaksi antara guru dan siswa dilakukan secara bermakna. Suatu interaksi dikatakan bermakna apabila interaksi berlangsung secara timbal balik. Misalnya guru memberi informasi, siswa bertanya guru menjelaskan, siswa mengerjakan tugas/latihan, siswa dan siswi berdiskusi guru membimbing. Suasana belajar tampak hidup, semua aktif, siswa memahami pengetahuan yang diberikan guru. Siswa tidak hanya cukup menerima pengetahuan yang didengarnya melainkan dapat memahami melalui pengerjaan tugas, dan memecahan masalah sendiri.

Awal usia sekolah merupakan periode berkembangnya kreativitas kebahasaan yang disis dengan sajak, nyayian, dan permainan kata . setiap kelompok siswa mencoba mengembangkan penggunaan bahasa yang bersifat khas. Siswa belajar menemukan humor dalam permainan kata (Owens, 1992: 345). Contoh: A” Kota apa yang terbesar di dunia”? “ Kota New York, AS” bukan kota gede:. Istilah-istilah khusus mereka temukan, misalnya “sip” atau asyiiik” untuk mengungkapkan rasa puas. 


B.  
Media Kartu Huruf

1.
Pengertian Media Kartu Huruf

Media kartu huruf adalah abjad-abjad yang dituliskan pada potongan-potongan suatu media, baik karton, kertas atau papan tulis (tripleks) potongan-potongan huruf tersebut dapat dipindah-pindahkan sesuai keinginan pembuat suku kata atau pun kalimat. Penggunaan kartu huruf ini snagat menarik perhatian siswa dan sangat mudah digunakan dalam pengajaran membaca permulaan. Selain itu kartu huruf juga melatih siswa kreatif dalam menyusun kata-kata sesuai dengan keinginannya.

Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Secara garis besar, media adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan,keterampilan atau sikap. Media berasal dari bahasa latin merupakan jamak dari evied yang secara harfiyah berarti perantara atau pengantar sumber pesan dengan penerima pesan. Beberapa ahli memberikan definisi tentang media pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu sistem lingkungan belajar yang terdiri dari komponen-komponen berikut: tujuan pembelajaran, materi pelajaran, kegiatan belajar mengajar, metode, sumber belajar, evaluasi, dan media belajar (Sutikno,2008:37). Media belajar merupakan salah satu unsur yang harus tersedia dalam dalam proses belajar. Dengan dimanfaatkannya media belajar yang sesuai, maka diharapkan proses belajar dapat berlangsung dengan efektif dan menyenangkan. Media gambar merupakan salah satu bentuk media ajar yang termasuk jenis media visual, yang diketahui memberi pengaruh paling besar terhadap siswa di antara jenis media lainnya. Winataputra (2005:55) menyatakan bahwa penglihatan (visual) memiliki komposisi paling besar (75%) dalam hal rata-rata jumlah informasi yang dapat diperoleh seseorang. Informasi yang diperoleh melalui penglihatan juga lebih mudah ditangkap dan diingat oleh memori seseorang. Media gambar apabila didukung oleh metode pembelajaran yang sesuai, juga dapat membawa siswa pada lingkungan belajar yang aktif dan menyenangkan. Dari sini dapat kami simpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala  sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang fikiran, perasaan, dan kemauan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya proses belajar pada diri peserta didik.

2.
Fungsi Media Pembelajaran

Dalam pembelajaran, media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan pengalaman yang dimiliki oleh peserta didik. Pengalaman tiap peserta didik berbeda-beda, tergantung dari faktor-faktor yang menentukan kekayaan pengalaman anak, seperti ketersediaan buku, kesempatan melancong dan sebagainya. Media pembelajaran dapat mengatasi perbedaan tersebut. Media pembelajaran dapat melampaui batasan ruang kelas. Banyak hal yang tidak mungkin dialami secara langsung di dalam kelas. Misalnya objeknya terlalu besar, objek mengandung unsur bahaya yang tinggi. Media pembelajaran memungkinkan adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungannya. Media menghasilkan keseragaman pengamatan. Media dapat menanamkan konsep dasar yang benar, kongkrit dan realistis. Media juga membangkitkan motivasi dan merangsang anak untuk belajar.Media memberikan pengalaman yang integral dari yang kongkrit sampai dengan yang abstrak (Sadiman, 1996:55)

3.
Pembelajaran Media Kartu Huruf


Media adalah segala sesuatu yang yang dapat menyalurkan informasi dari sumber kepada penerima (Hairudin, 2008: 7). Gagne berpendapat media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsang untuk belajar (Cece Wijaya, dkk, 1991: 137).


Menurut kamu besar Bahasa Indonesia, kartu adalah kertas berbentuk segi panjang, sedangkan huruf adalah abjad dari A sampai Z yang digunakan untuk menyusun kata-kata hingga menjadi bermakna. 
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Contoh:

Huruf  M-A-M-A, menjadi susunan kata MAMA
Huruf S-A-Y-A, menjadi susunan kata SAYA
Huruf R-U-M-A-H, menjadi susunan kata RUMAH


Menurut Rose dan Roe (1990), kartu tersebut digunakan sebagai media dalam permainan menyusun kata. Siswa diajak bermain dengan menyusun huruf-huruf menjadi sebuah kata yang berdasarkan teka-teki berdasarkan perintah guru. Jadi dapat disimpulkan kartu huruf adalah jenis kertas yang berukuran tebal dan berbentuk persegi panjang yang ditulisi atau ditandai dengan unsur abjad atau huruf tertentu dan berwarna sehingga dengan warna yang berbeda dapat melambang bunyi huruf tertentu. 

4. 
Langkah-langkah Pembelajaran dengan Menggunakan Kartu Huruf

Pelajaran membaca di SD/MI sebagai dasar atau landasan bagi pengembangan berbahasa pada tingkat yang lebih tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut, prosedur pengajaran membaca di SD/MI mutlak diperlukan guru. Berbagai keterampilan yang dikembangkan guru seperti: prabaca, pengenalan kata, pemahaman, dan membaca fungsional dilakukan dalam upaya mengajarkan siswa membaca dengan benar.

Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dalam penggunaan media kartu huruf adalah;

a. Kartu huruf dipegang setinggi dada,

b. Kartu huruf diambil satu persatu,

c. Kartu huruf ditempel pada pada papan flanel,

d. Kartu huruf digunakan untuk permainan.

Untuk menarik minat siswa membaca, pada umumnya siswa sekolah dasar menyenangi cerita. Guru dapat membacakan cerita yang menarik minat siswa, hal ini sangat bermanfaat sekali untuk membantu siswa menyadari makna cerita. Buku-buku banyak memuat hal-hal yang menarik dan mempesona. Sehubungan dengan itu, Adrienne (1998: 37), mengungkapkan hal sebagai berikut:

“Anak siap membaca karena ia menginginkannya. Ia telah menemukan bahwa mendengarkan cerita-cerita baru amatlah menyenangkan, dan mengulang-ulang cerita favorit merupakan hiburan. Ia tahu cerita tetap ada dalam bacaan dan gambar-gambar yang dilihatnya kembali. Ia mulai menyadari bahwa ia dapat mengambil arti dari tulisan yang ada di buku maupun di sekitarnya”.

Pada tahap pengenalan kata-kata, guru membantu siswa memperhatikan huruf-huruf yang digunakan dalam penulisan kata-kata tersebut sampai cara pengucapannya.

Di bawah ini berbagai kegiatan yang dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan mengenal kata, yaitu:

a. membuat kartu-kartu huruf dari potongan kertas tebal, siswa membaca setiap kata dari wacana;

b. untuk mempelajari kosakata, siswa mengucapkan kata tersebut, bukan huruf-huruf yang membentuk kata itu;

c. siswa melakukan / menyusun kartu-kartu kata sesuai dengan susunan dalam wacana;
d. siswa mencari kata-kata yang ada dalam kartu  huruf yang dimulai dengan bunyi tertentu. Misalnya, kata yang dimulai dengan bunyi /s/. Buatlah daftar kata-kata tersebut dan bacalah bersama-sama dengan memberikan tekanan pada bunyi /s/. Siswa membacakan sendiri kata tersebut. Selanjutnya menugaskan siswa mencari /s/ yang ada di tengah kata dan /s/ pada akhir kata;
e. melingkari kata-kata yang sudah siswa kenal;
f. membimbing siswa mengenal kata berimbuhan, misalnya: awalan me, ber; dan akhiran kan, i, dsb;
g. membimbing siswa menemukan vokal atau konsonan;
h. membimbing siswa menunjukkan tempat-tempat meletakan tanda baca.
Pendekatan pengalaman berbahasa (PPB) yang penting dikuasai guru adalah: meransang pikiran siswa, mendengarkan dan mengarahkan interaksi siswa, menuliskan hal-hal yang didiktekan siswa, menyuruh siswa membaca wacana sambil mengadakan diagnosa, dan menggunakan wacana untuk mengajarkan keterampilan membaca  dan memperkaya kosakata. Pendekatan ini sangat sesuai dengan tingkat kematangan dan minat siswa, sebab langsung melakukan pengalaman sendiri.

5. Kelebihan dan dan Kelemahan Kartu Huruf



A.
Kelebihan kartu huruf:

1. Menjadikan pembelajaran lebih aktif dan kreatif.

2. Anak terlibat langsung dalam penggunaan kartu huruf.

3. Menjadikan guru kreatif dalam menentukan teknik dan membuat media.

4. Anak menjadi aktif selama prosese pembelajaran berlangsung.

B. Kelemahan Kartu Huruf

1.
Siswa kurang kratif dalam menulis

2.
Kartu huruf yang digunakan guru terkadang tidak menarik karena guru kurang memiliki ide-ide kreatif.

3.
Kartu huruf mudah sobek 

BAB III

KEADAAN MI MIFTAHUL JANNAH KENTEN BANYUASIN

A.
Sejarah Singkat MI Miftahul Jannah Kenten

MI Miftahul Jannah berlokasi di wilayah Kelurahan Kenten Kecamatan Talang Kelapa Banyuasin yang bertenpat di Jalan Pangeran Ayin Kenten Laut Banyuasin. MI Miftahul Jannah berada di dekat perumahan penduduk dan sangat strategis karena terletak di dekat jalan raya dan bisa ditempuh dengan transportasi darat. MI Miftahul Jannah Kenten Laut berdiri diatas sebidang tanah yang pada awalnya merupakan tanah wakaf yang diberikan oleh satu keluarga yang cukup terpandang disana. Adapun tujuan keluarga ini mewakafkan tanah tersebut adalah agar dapat dipergunakan untuk membangun sebuah sekolah agama yang mampu mendidik anak-anak yang tinggal disekitar MI Miftahul Jannah agar memiliki tidak hanya mendapatkan ilmu pengetahuan umum dan juga pengetahuan agama yang baik

Sebelumnya, disekitar MI Miftahul Jannah telah berdiri sekolah dasar, namun dikarenakan adanya keiginan untuk mendirikan sebuah sekolah agama, maka pada tahun 1990 berdirilah sebuah madrasah ibtidaiyah atau MI yang diberi nama Miftahul Jannah yang kini berada dibawah yayasan Miftahul Jannah. Pada awanya MI Miftahul Jannah hanya memiliki 3 ruang kelas dengan jumlah siswa yaitu kelas satu 6 orang, kelas dua 8 orang dan kelas tiga 7 orang. Pada saat itu MI Miftahul Jannah baru memiliki 4 orang guru dan satu orang Kepala Sekolah, yaitu bapak Mat Kholis

B.
Visi dan Misi MI Miftahul Jannah Kenten


Visi: Beriman dan bertaqwa (IMTAQ) serta berakhlak mulia.

Misi:

1. Mengintensifkan KBM.

2. Meningkatkan kreatifitas dan ketrampilan siswa.

3. Meningkatkan iman dan takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Berdasarkan dari visi dan misi di atas, MI Miftahul Jannah mencoba menawarkan konsep lembaga pendidikan yang bernuasa Islami. Tentu saja di era globlalisasi sekarang ini para orang tua berharap anak-anak mereka tidak hanya mencari pintar dalam urusan duniawi tetapi juga dalam urusan akhirat. MI Miftahul Jaanh pun bertekad untuk ikut serta menciptakan generasi bangsa yang yang memiliki ilmu diserta iman dan ahklak yang baik agar mampu nantinya menjadi generasi penerus yang berkualitas.orientasi sekolah adalah menjadikan manusia Indonesia yang natinya dapat bekerjasama dan aktif dalam percaturan dunia yang lebih luas lagi. Mi Miftahul berharap kelak lulusan Mi Miftahul Jannah dapat berkomptensi dengan siswa lainnya yang berasal dari sekolah negeri, sehingga dalam hal prestasi siswa-siswi MI Miftahul Jannah tidak ketinggalan.

C.
Tujuan MI Miftahul Jannah 


Melayani masyarakat dalam pendidkana menuju generasi penerus yang berilmu, bertaqwa dan berakhlak mulia. Melihat tujuan MI Miftahul jannah diatas, diketahui MI Miftahul jannah Kenten banyuasin adalah sebuah madrasah yang mendidik siswa sebagai masyarkat yang kelak diharapkan dapat menjadi generasi penerus yang mempunyai ilmu baik ilmu penegathuan umum maupun agama dan memiliki akhlak yang mulia yang nantinya akan membawa kebaikan bagi bangsa, negara, agama dan diri siswa.

D. 
Struktur Organisasi MI Miftahul Jannah


Dalam struktur organisasi menempatkan orang-orang dalam suatu kelompok atau penempatan hubungan antara orang-orang dalam suatu kelompok baik berupa kewajiban, hak dan tanggung jawab masing-masingdalam struktur organisasi yang telah ditentukan. Oleh karena itu, setiap suatu organisasi baik lembaga formal maupun lembaga non formal pasti memiliki struktur organisasi yang jelas.

F.
Kepala Sekolah MI Miftahul Jannah


Sejak berdirinya MI Miftahul Jannah Kenten telah beberapa kali mengalami pergantin kepala madrasah. Adapun kepala madrasah yang pernah menjabat di MI Miftahul Jannah Kenten yaitu dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1

Dafta Nama-nama Kepala Sekolah MI Miftahul Jannah Kenten

	No
	NAMA
	MULAI
	SAMPAI

	1
	MADHOLIS
	1990
	2005

	2
	KASMIADI, S.Ag
	2005
	2006

	3
	RODIATI, S.Pd
	2006
	SEKARANG


Dari data di atas nama-nama kepala sekolah di atas adalah terlihat bahwa masa jabatan kepala sekolah yang kedua lebih singkat dibandingkan kepala sekolah yang sebelum dan sesudahnya. Hal ini dikarenakan saat masih menjabat kepala sekolah, yang bersangkutan diterima sebagai pegawai negeri sipil. 

G.
Sarana dan Prasarana di MI Miftahul Jannah Kenten


MI Miftahul Jannah Kenten memiliki gedung sekolah yang berada dibawah yayasan Miftahul Jannah. MI Miftahul Jannah Kenten Laut terdiri dari 7 ruang belajar, 1 ruang Kepala Sekolah, 1 ruang guru, 1 ruang UKS, 1 ruang perpustakaan, dan ruang koperasi. MI Miftahul Jannah juga memiliki satu lapangan yang sering digunakan untuk kegiatan upacara.

Tabel 2

Data Invetaris yang dimiliki MI Miftahul Jannah Kenten

	No
	Jenis Barang
	Jumlah 
	Kondisi
	Keterangan

	1.
	Meja Guru
	10
	
	

	2.
	Meja Murid
	180
	.
	

	3
	Kursi Guru
	10
	
	

	4
	Kursi Murid
	265
	
	

	5
	Papan Tulis
	10
	
	

	6
	Meja Kantor
	5
	
	

	7
	Kursi Kantor
	18
	
	

	8
	Bank Data
	3
	
	

	9
	Timbangan
	1
	
	

	10
	Lemari
	5
	
	

	11
	Jam Dinding
	4
	
	

	12
	Meja Tamu
	1
	
	

	13
	Rak Buku
	3
	
	

	14
	Perpustakaan
	1
	.
	Ada

	15
	R. Kepala Sekolah
	
	
	Ada

	16
	Ruang Guru
	
	
	Ada

	17
	Ruang Mushala
	
	
	Ada

	18
	Kantin
	
	
	Ada

	15.
	Kamar Mandi/WC
	2
	.
	Ada

	16
	Rumah Penjaga Sekolah
	
	
	Ada



Dari tabel diatas dapat dipahami bahwa keadaan sarana dan prasarana yang dimiliki MI Miftahul Jannah Kenten telah memenuhi syarat melaksanakan aktivitas pembelajaran yang diharapkan dapat berfungsi dengan baik akan tetapi sarana dan prasarana tersebut masih perlu ditingkatkan lebih baik lagi secara kualitas dan kuantitas.

H.
Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi


Pada saat ini guru yang dimiliki MI Miftahul Jannah berjumlah 18 orang yang terdiri dari 4 guru PNS yang bernaung dibawah Kementerian Agama RI dan 14 guru honorer, 1 orang kepala sekolah, dan 1 satu orang operator sekolah (TU). Seluruh guru dan pegawai di MI Miftahul Jannah memiliki pendidikan terendah yaitu Diploma tiga. Sementara rincian dari keadaan tenaga pendidk dalam struktur tersebut bisa diuraikan pada Tabel 3.

Tabel 3

Data keadaan Guru/Pegawai MI Miftahul Jannah Kenten Banyuasin

	No
	Nama
	Jabatan
	Pendidikan terakhir
	Mata Pelajaran
	Mengajar 

dikelas

	1
	Rodiati, S.Pd.I
	Kepsek
	S I
	B. Indo
	5

	2
	Achmad Ardiansyah, S.Ag
	Guru
	S I
	Agama
	3

	3
	Hawariyah, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Umum/agama
	1

	4
	Hafizah, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Umum/agama
	1

	5
	Saumiati, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Umum/agama
	4 A

	6
	Ritasari, S,Pd
	Guru
	S I
	Umum
	4 B

	7
	Desi Herawati, S.Sos
	Guru
	S I
	Umum/agama
	I B

	8
	Diana Meilina, S.Pd
	Guru
	S I
	Umum/agama
	II B

	9
	Rhoqiah, A.Ma
	Guru
	D.III
	Umum/Agama
	3 4

	10
	Teresa Audralia, M.S.S
	Guru
	S I
	Bahasa Inggris
	2/6

	11
	Nyimas Maria, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Umum/agama
	6

	12
	Fitryanti, S.Pd
	Guru
	S I
	umum
	3

	13
	Anggi Klareta, R.S.Si
	Guru
	S I
	umum
	4/6

	14
	Robiah, S.Pd.I
	Guru
	S I
	Agama
	4/5

	15
	Nanang, S.Pd.I
	Guru
	S I
	umum
	4/5

	16
	Desniwaty, S.Pd
	Guru
	S I
	umum
	5

	17
	Triwijanti S.E.I
	Guru/TU
	S I
	umum
	3/4

	18
	Febriansyah
	Guru
	
	Pejankes
	123456
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H.
Keadaan Siswa di MI Miftahul Jannah Kenten Laut



MI Miftahul Jannah kini memiliki siswa sebanyak 490 siswa, yang terdiri dari 95 siswa kelas 1, 95  siswa kelas 2, 90 siswa kelas 3, 85 siswa kelas 4, 70 siswa kelas 5 dan 55 siswa kelas 6. Siswa MI Mifatahul Jannah berasal dari berbagai golongan keluarga dengan ekonomi menengah ke atas dan maupun menegah kebawah, dan juga berasal dari beragam suku. 

Tabel 4

Data Jumlah Siswa MI Miftahul Jannah Kenten

Tahun Ajaran 2014/2015

	Kelas
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	Kelas 1
	47
	48
	95 Siswa

	Kelas II
	39
	61
	90 Siswa

	Kelas III
	45
	40
	85 Siswa

	Kelas IV
	28
	42
	70 Siswa

	Kelas V
	30
	15
	55 Siswa

	Kelas VI
	50
	45
	95 Siswa

	Jumlah
	490 Siswa


I. 
Identitas Subjek Penelitian


Subjek penelitian ini adalah siswa kelas I A MI Miftahul Jannah Keneten yang berjumlah 31 orang siswa, yang terdiri dari 18 siswa laki laki dan 13 siswa perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 5 dibawah ini:
Tabel 5

Data Kelas I.A

	NO
	NAMA SISWA
	JENIS KELAMIN

	1
	Abi Syaki
	Laki-laki

	2
	Aisyah Al Baqis
	Perempuan

	3
	Alif Hamdani
	Perempuan

	4
	Andini
	Perempuan

	5
	Anisa Bella
	Perempuan

	6
	Cahya Sopian
	Perempuan

	7
	Cinta Raniah Rafifah
	Perempuan

	8
	Dewi Persik
	Perempuan

	9
	Diana
	Perempuan

	10
	David Noviansyah
	Laki-laki

	11
	Diko Alamza
	Laki-laki

	12
	Dynis Saputra
	Laki-laki

	13
	Evita Zahara
	Perempuan

	14
	Ferli Aditya
	Laki-laki

	-l15
	Feriansyah
	Laki-laki

	16
	Fitria Hartanti
	Perempuan

	17
	Hafizah Kyayirah L.
	Perempuan

	18
	Jesica Kirana Putri
	Perempuan

	19
	Johan Januardi
	Laki-laki

	20
	Kasih Miranda
	Perempuan

	21
	Miranda Apriani
	Perempuan

	22
	M. Davit
	Laki-laki

	23
	M. Dimas Rahmanizar
	Laki-laki

	24
	M. Jefri
	Laki-laki

	25
	M. Junior Priono
	Laki-laki

	26
	M. Reyhan A.
	Laki-laki

	27
	M. Rizky
	Laki-laki

	28
	M. Ilham Az Zahra
	Laki-laki

	29
	Miko Saputra
	Laki-laki

	30
	M. Rizki
	Laki-laki

	31
	M. Adha Azis
	Laki-laki


K. 
Waktu dan Jadwal Penelitian

Waktu penelitian dilakukan pada semester I tahun pelajaran 2014/2015, yang mana penelitian dilaksanakan di kelas I.A MI Miftahul Jannah dengan jumlah siswa 31 orang menggunakan media kartu huruf.

Jadwal pelaksanaan penelitian dan pelaksanaan perbaikan pembelajaran adalah sebagai berikut:
Tabel 6
JADWAL PENELITIAN

	No.
	Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan

	
	
	Agustus 2014
	September 2014
	Oktober 2014

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Perencanaan
	
	(
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Pelaksanaan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	a. Siklus I
	
	
	(
	(
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	b. Siklus II
	
	
	
	
	
	(
	(
	
	
	
	
	
	

	3.
	Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	
	(
	
	(
	
	
	
	
	

	4.
	Pengiriman Laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	(


BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. 
Deskripsi Prasiklus


Proses krgiatan Prasiklus dilaksanakan pada hari selasa tanggal 12 Agustus selama 2 x 30 menit dikelas I A Mi Miftahul Jannah yang berjumlah 31 orang siswa. Adapun tahapan yang dilaksanakan pada kegiatan pra siklus adalah sebagai berikut observasi terhadap aktifitas belajar siswa dan hasil evaluasi yang dilakukan dalam proses pembelajaran membaca permulaan pada pelajaran Bahasa Indonesia dikelas 1 MI Miftahul Jannah Talang Kelapa.

1. 
Observasi Hasil Keterampilan Membaca Siswa


Penelitian tindaka kelas dilakukan dalam tiga siklus yang diawali dengan kegiatan observasi prasiklus. Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, baik pada kegiatan observasi prasiklus maupun pada siklus 1 dan siklus 2, dilakukan pengamatan terhadap aktivitas belajar siawa dan hasil belajar siswa. Pengamatan dilakukan oleh seorang supervisor dan menggunakan lembar observasi yang disediakan peneliti pada saat penelitian dilaksanakan, adapun hasilnya akan menjadi acuan bagi peneliti.

Tabel 7

Perolehan Skor Keterampilan Siswa pada Kegiatan Prasiklus

	No
	Nama Siswa
	Nilai 
	KKM
	Keterangan

	1
	Abi Syaki
	100
	60
	Tuntas

	2
	Aisyah Al Baqis
	40
	60
	Belum Tuntas

	3
	Alif Hamdani
	40
	60
	 Belum Tuntas

	4
	Andini
	70
	60
	Tuntas

	5
	Anisa Bella
	70
	60
	Tuntas

	6
	Cahya Sopian
	80
	60
	Tuntas

	7
	Cinta Raniah Rafifah
	70
	60
	Tuntas

	8
	Dewi Persik
	20
	60
	Belum Tuntas

	9
	Diana
	20
	60
	 BelumTuntas

	10
	David Noviansyah
	60
	60
	Tuntas

	11
	Diko Alamza
	70
	60
	Tuntas

	12
	Dynis Saputra
	50
	60
	Belum Tuntas

	13
	Evita Zahara
	60
	60
	Tuntas

	14
	Ferli Aditya
	80
	60
	Tuntas

	15
	Feriansyah
	70
	60
	Tuntas

	16
	Fitria Hartanti
	60
	60
	Tuntas

	17
	Hafizah Kyayirah L.
	20
	60
	Belum Tuntas

	18
	Jesica Kirana Putri
	100
	60
	Tuntas

	19
	Johan Januardi
	70
	60
	Tuntas

	20
	Kasih Miranda
	100
	60
	Tuntas

	21
	Miranda Apriani
	20
	60
	Belum Tuntas

	22
	M. Davit
	50
	60
	 BelumTuntas

	23
	M. Dimas Rahmanizar
	30
	60
	Belum Tuntas

	24
	M. Jefri
	80
	60
	Tuntas

	25
	M. Junior Priono
	100
	60
	Tuntas

	26
	M. Reyhan A.
	70
	60
	Tuntas

	27
	M. Rizky
	90
	60
	Tuntas

	28
	M. Ilham Az Zahra
	100
	60
	Tuntas

	29
	Miko Saputra
	70
	60
	Tuntas

	30
	M. Rizki
	40
	60
	Belum Tuntas

	
	M. Adha Azis
	90
	60
	Belum Tutntas


B. Deskripsi Siklus I

a.
Perencanaan 

Pada siklus 1 ini penelitian tindakan kelas dilakukan pada kompetensi dasar mengidentifikasi penggunaan media kartu huruf. Sebelum melakukan kegiatan guru telah menyiapkan rencana kegiatan pembelajaran. Guru telah memperoleh data awal yang diambil dari ulangan harian sebelumnya. Dari data ini guru dapat mengukur tingkat keberhasilan siswa terhadap tindakan-tindakan yang akan dilakukan selama kegiatan pembelajaran berlangsung, digunakan lembar pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat Ibu Ritasari, S.Pd.I

b.
Pelaksanaan

Kegiatan pembelajaran dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang telah direncanakan. Guru memotivasi siswa di waktu memulai pelajaran dengan mengajukan beberapa pertanyaan. Guru mulai menjelaskan pada siswa tentang sumber daya alam yang ada di Indonesia, dengan menggunakan media kartu huruf berwarna-warni yang ada di Indonesia. Siswa kemudian mengerjakan tugas secara individu / kelompok.

Pada siklus 1, kegiatan belajar mengajar dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran.

· Guru memulai pembelajaran dengan mengadakan apersepsi dan memotivasi siswa

· Guru menjelaskan materi pelajaran pada siswa

· Siswa mengerjakan soal latihan

· Siswa di bimbing guru menyimpulkan materi pelajaran dan memberikan PR

c.
Pengamatan (Lembar Observasi)

Dari pengamatan yang dilakukan terhadap siswa selama pembelajaran perbaikan berlangsung diperoleh data sebagai berikut:

1. Siswa tidak berani bertanya

2. Siswa belum memahami betul materi yang diajarkan

3. Pengolahan waktu kegiatan pembelajaran perlu di efektifkan

4. Guru tidak melibatkan siswa dalam pembelajaran

Tabel 8
SIKLUS I

	No.
	Ketuntasan


	Jumlah
	Persentase
	Ket

	1
	Tuntas
	17 orang
	54,83%
	

	2
	Tidak Tuntas
	14 orang
	41.17%
	

	
	Jumlah
	31 orang
	100%
	


d.
Refleksi


Pada tahap ini yaitu refleksi siklus 1, guru peneliti utama bersama-sama teman sejawat berdiskusi untuk menganalisis data presentasi tindakan dan pengamatan selama proses tindakan untuk menemukan kelemahan-kelmahan dalam rangka merencanakan perbaikan kembali untuk diterapkan pada siklus 2.

2.
Siklus II

a.
Perencanaan 

Pada siklus II direncanakan tindakan perbaikan yang merupakan kekurangan pada siklus sebelumnya. Guru perlu merancang strategi yang baru yang dapat membangkitkan motivasi siswa dalam pembelajaran sehingga siswa dapat aktif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.

Namun sebelumnya kegiatan pembelajaran berlangsung guru telah mengadakan diskusi bersama teman sejawat Ibu Rita Sari, S.Pd.I dan membicarakan hal-hal yang diamati :

-
Guru mengulang materi pada pertemuan pertama dengan mengajukan pertanyaan sebagai apersepsi.

-
Guru dan siswa bertanya jawab tentang materi yang telah diajarkan.

-
Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

-
Guru mengadakan evaluasi, sebelum kegiatan pembelajaran berlangsung 

Peneliti mengadakan pertemuan dengan teman sejawat Ibu Rita Sari, S.Pd.I sebagai pengamat dan memberikan lembar penilaian yang akan diamati.

b.
Pelaksanaan


Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan perbaikan pembelajaran sesuai dengan rencana. Siswa di beri pertanyaan untuk dijawab secara lisan, lalu memberikan tugas 5 soal dengan skor masing-masing 20.

Materi Soal :

Siswa diminta menyusun huruf yang telah disiapkan oleh guru membentuk sebuah kalimat sederhana seperti contoh.

A-Y-A-S       E-R-G-I-P              

Jawab: 

SAYA    PERGI   

Kerjakan seperti contoh di atas!

1.
 B-I-U           A-S-A-M-K-E-M

2.
Y-A-H-A      K-M-A-A-N

3.
D-I-A-K       A-I-M-N            

4.
U-B-D-I        A-N-D-I-M

5.
K-A-E-K-K    I-A-B-K

Jawab:

1.
IBU MEMASAK 

2.
AYAH MAKAN

3.
ADIK MAIN

4.
BUDI MANDI

5.
KAKEK BAIK

c.
Pengamatan 


Berdasarkan hasil pengamatan pada siklus 2, telah menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini disebabkan siswa aktif dalam mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. Guru telah menggunakan media gambar yang konkrit seperti media kartu huruf yang berwarna-warni, disamping itu guru telah banyak memotivasi siswa sehingga siswa tidak kaku dan terlihat aktif.

Tabel 9
SIKLUS II

	No.
	Ketuntasan


	Jumlah
	Persentase
	Ket

	1
	Tuntas
	29 orang
	93.55%
	

	2
	Tidak Tuntas
	2 orang
	6.45%
	

	
	Jumlah
	31 orang
	100%
	


1.
Hasil Observasi

Hasil observasi yang dilakukan guru terhadap aktifitas siswa selama perbaikan pembelajaran mulai dari sebelum perbaikan maupun sesudah perbaikan baik pada siklus I maupun siklus II terjadi dalam tabel berikut:
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R

 x 100%

X
= Hasil Presentase

R
= Jumlah siswa yang aktif / pasif

N
= jumlah siswa kelas I A

Tabel 10
Aktifitas Belajar Siswa kelas 1 MI Miftahul Jannah Talang Kelapa

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia

	No
	Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
	Sebelum Perbaikan
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Jumlah Siswa
	(%)
	Jumlah Siswa
	(%)
	Jumlah Siswa
	(%)

	1
	Terlibat Aktif
	20
	35,48%
	25
	54,83%
	29
	93,55%

	2
	Terlibat Pasif
	4
	45,16%
	4
	32,25%
	1
	3,01%

	3
	TidakTerlibat 
	7
	19,36%
	8
	12,92%
	0
	3,54%

	Jumlah
	31
	100%
	31
	100%
	31
	100%


Keterangan :

1. Terlibat aktif artinya siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh, aktif bertanya, dan menjawab dengan benar materi pembelajaran.

2. Terlibat Pasif artinya siswa memperhatikan dengan sungguh-sungguh tetapi tidak aktif bertanya dan menjawab pertanyaan seadanya.

3. Tidak terlibat artinya siswa duduk dan diam saja, tidak mau bertanya dan menjawab pertanyaan serta tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan guru.

Berdasarkan Tabel 6 diatas terlihat jelas bahwa jumlah siswa dan persentase siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan setelah perbaikan pembelajaran pada siklus I dan Siklus II menunjukkan adanya peningkatan. Pada siklus I siswa yang terlibat aktif sebanyak 25 siswa ( 54,83%) dan siklus II menjadi 28 siswa (90,32%). Dalam hal ini berarti aktifitas belajar siswa dalam pembelajaran membaca permulaan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan dari sebelum perbaikan, siklus I dan siklus II. 

Peningkatan aktifitas belajar siswa sebelum perbaikan pembelajaran dan selama perbaikan pembelajaran baik pada siklus I maupun siklus II lebih jelas lagi tersaji pada diagram berikut :

Diagram I

Aktifitas Belajar Siswa kelas 1 MI Miftahul Jannah Kenten

Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia


Dari diagram diatas, dapat disimpulkan keberhasilan siswa kelas I A MI Mifatahul Jannah mengalami peningkatan yang sangat significan. Terlihat dari diagram mulai dari pra siklus hingga siklus 2. hal ini menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa pada keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I dengan menggunakan media kartu huruf dapat menjadi slah satu motivasi bagi guru untuk selalu menggunakan berbagai macam media dalam kegiatan belajar di dalam kelas sehingga siswa dapat tertarik dengan materi pelajaran yang akan disampaikan oleh guru mereka. 



Persentase peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 pada mata pelajaran bahasa Indonesia jelas menunjukkan kemampuan siswa dalam memperoleh sistem pelajaran dengan metode pelajaran yang lebih bervariatif, siswa menjadi lebih bersemangat dan lebih cepat menginggat tiap-tiap huruf yang dikenalkan pada mereka palagi di kartu huruf yang digunakan adalah kartu huruf yang berwarna-warni.


Dari hasil evalusia yang telah dilakukan dqlam penelitian ini yaitu dapat ditarik beberapa kesimpulan hingga dat-data yang diperlukan guna  mengkur tingkat keberhasilan siswa dalam menerima materi seperti yang telah diajarkan.

2.
Hasil Evaluasi

Tabel 11
Daftar Hasil Tes Sebelum Perbaikan Pelajaran Bahasa Indonesia

Siswa kelas 1 MI Miftahul Jannah Kenten dari Pra Siklus s/d Siklus 2

	No
	Nama Siswa
	Pra Siklus
	Siklus I
	Siklus II

	1
	Abi Syaki
	100
	100
	100

	2
	Aisyah Al Baqis
	40
	60
	80

	3
	Alif Hamdani
	40
	80
	80

	4
	Andini
	70
	80
	80

	5
	Anisa Bella
	70
	80
	90

	6
	Cahya Sopian
	80
	100
	100

	7
	Cinta Raniah Rafifah
	70
	70
	80

	8
	Dewi Persik
	20
	50
	60

	9
	Diana
	20
	50
	80

	10
	David Noviansyah
	60
	70
	90

	11
	Diko Alamza
	70
	80
	90

	12
	Dynis Saputra
	50
	60
	80

	13
	Evita Zahara
	60
	70
	80

	14
	Ferli Aditya
	80
	80
	80

	15
	Feriansyah
	70
	80
	80

	16
	Fitria Hartanti
	60
	70
	80

	17
	Hafizah Kyayirah L.
	20
	40
	50

	18
	Jesica Kirana Putri
	100
	100
	100

	19
	Johan Januardi
	70
	80
	80

	20
	Kasih Miranda
	100
	100
	100

	21
	Miranda Apriani
	20
	50
	80

	22
	M. Davit
	50
	60
	80

	23
	M. Dimas Rahmanizar
	30
	60
	80

	24
	M. Jefri
	80
	90
	100

	25
	M. Junior Priono
	100
	100
	100

	26
	M. Reyhan A.
	70
	60
	80

	27
	M. Rizky
	90
	90
	100

	28
	M. Ilham Az Zahra
	100
	100
	100

	29
	Miko Saputra
	70
	80
	90

	30
	M. Rizki
	40
	50
	80

	31
	M. Adha Azis
	90
	100
	100

	
	Jumlah
	2096
	2339
	2650

	
	
	
	
	


Berdasarkan tabel terlihat bahwa hasil belajar siswa dalam pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan menunjukkan adanya peningkatan dari siklus I ke Siklus II. Sebelum perbaikan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar atau memperoleh nilai ≥ 75 baru mencapai 10 siswa (32,25%) kemudian pada siklus I meningkat menjadi 22 siswa (54,83%) dan pada siklus II meningkat menjadi 29 siswa (93,55%). Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia ini sudah dikatakan berhasil karena nilai yang diperoleh meningkat dengan baik dan memuaskan.

d.
Refleksi


Pada tahap ini yaitu refleksi siklus 2, guru peneliti utama mulai mendapatkan hasil dari perbaikan pembelajaran pada siklus ke 2 sehingga keterampilan siswa dalam membaca pada mata pelajaran bahasa Indoneisa menunjukkan kemajuan yang cukup pesat. 
B.
Pembahasan dari Setiap Siklus

a.
Diskripsi Sebelum Perbaikan

Dari hasil pengamatan teman sejawat selama pembelajaran Bahasa Indonesia di siswa kelas 1 MI Miftahul Jannah Kenten diperoleh temuan sebagai berikut :
1. Guru menjelaskan materi pembelajaran tidak bervariasi

2. Guru menjelaskan materi pembelajaran tidak menggunakan alat peraga 

3. Siswa kurang dimotivasi

4. Siswa malu bertanya sehingga nilai siswa yang mencapai hanya ketuntasan 32,25%.

Oleh sebab itu, upaya selanjutnya akan dilakukan perbaikan pada siklus I, yaitu dengan cara menggunakan alat peraga berupa media kartu huruf berwarna-warni..

b.
Diskripsi Siklus I

Pada siklus I ini, guru masih kurang melibatkan siswa dalam menggunakan alat peraga dan tanya jawab serta memotivasi siswa sehingga nilai siswa belum begitu baik atau baru meningkat menjadi 54,83%. Hal ini disebabkan oleh karena itu guru dalam menjelaskan materi pembelajaran tidak bervariasi dan dalam penggunaan alat peraga kurang maksimal dimana siswa tidak dapat menguasai materi pembelajaran tentang pengaruh globalisasi sehingga perlu diadakan perbaikan pada siklus II dengan cara menggunakan alat peraga berupa kartu huruf berwarna-warni secara maksimal dengan melibatkan siswa.

c.
Diskripsi Siklus II

Berdasarkan hasil pada siklus I yang meningkat dari sebelum perbaikan hanya 10 orang siswa menjadi 22 orang siswa pada siklus I dimana hal ini masih sangat jauh dari yang diharapkan. Maka pada siklus II ini, nilai siswa meningkat menjadi 29 siswa yang mendapat nilai ≥ 75 karena dalam pembelajaran guru menggunakan alat peraga yang berupa kartu huruf dengan menyuruh siswa untuk menyusun sesuai dengan kata-kata yang telah disebutkan oleh guru, siswa enjadi aktif, kreatif dan menyenangkan, guru juga memperbanyak tanya jawab dan diskusi serta guru memotivasi siswa dengan memberikan penguatan sehingga dalam pembelajaran Bahasa Indonesiai siswa merasa senang dan dapat menjawab seluruh pertanyaan yang diajukan guru dengan baik sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan tercapai dengan indikator 93,55%. 

Keberhasilan yang telah dicapai dari sebelum perbaikan, siklus I dan siklus II dapat dilihat dari diagram sebagai berikut :

Diagram Keberhasilan Siswa kelas 1 MI Miftahul Jannah Kenten pada Pembelajaran Bahasa Indonesia dari 

Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II
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Dari diagram diatas, dapat disimpulkan keberhasilan siswa kelas I A MI Mifatahul Jannah menngalami peningkatan sangat significan. Terlihat dari diagram mulai dari prasiklus hingga siklus 2. hal ini menunjukkan bahwa tingkat keterampilan membaca permulaan pada siswa kelas I dengan menggunakan media kartu huruf dapat menjadi slah satu motivasi bagi guru untuk selalu menggunakan berbagai macam media dalam kegiatan belajar di dalam kelas sehingga siswa dapat tertarik dengan materi pelajaran yang akan disampaikan oleh guru mereka. 



Persentase peningkatan keterampilan membaca permulaan siswa kelas 1 pada mata pelajaran bahasa Indonesia jelas menunjukkan kemampuan siswa dalam memperoleh sistem pelajaran dengan metode pelajaran yang lebih bervariatif, siswa menjadi lebih bersemangat dan lebih cepat menginggat tiap-tiap huruf yang dikenalkan pada mereka palagi di kartu huruf yang digunakan adalah kartu huruf yang berwarna-warni.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A.
Kesimpulan 

Salah satu masalah utama yang dihadapi pendidikan di Indonesia adalah masih kurangnya sikap (attitude) siswa terhadap pelajaran membaca dan rendahnya prestasi siswa dalam belajar Bahasa Indonesia. Faktor penyebabnya antara lain, kurangnya kualitas materi pembelajaran.

Berdasarkan dokumentasi hasil belajar siswa kelas I A MI Miftahul Jannah Talang Kelapa pada tahun pelajaran 2014/2015, berdasarkan hasil ulangan harian siswa pada beberapa kompetensi dasar menunjukkan, dari siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal 25% yakni hanya 11 orang. Secara kualitatif, sikap atau minat belajar siswa dalam pembelajaran matematika secara umum relatif masih belum cukup baik. Pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pelajaran membaca, belum begitu menarik perhatian siswa bahkan sebagian siswa menganggap pelajaran membaca masih menjadi kendala besar.

Data diatas menunjukkan bahwa keterampilan dan penguasaan siswa MI Miftahul Jannah Kenten dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pelajaran membaca masih rendah. Hal ini mungkin disebabkan siswa sulit memahami materi yang diajarkan, guru tidak menggunakan alat peraga atau model yang menunjang proses pembelajaran, dan materi yang disajikan kurang berkaitan dengan pengalaman nyata siswa.

Dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dari pelajaran Bahasa Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran dapat menentukan keberhasilan siswa dalam menguasai materi pelajaran

2. Semakin besar prosentase siswa yang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, nilai rata-rata evaluasinya meningkat.

3. Semakin besar prosentase siswa yang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran, prosentase ketuntasan siswa dalam belajar juga meningkat.

4. Dengan alat peraga, dalam proses pembelajaran, materi yang diberikan akan lebih muda dipahami oleh siswa.

B.
Saran Tindak Lanjut

Berdasarkan kesimpulan tersebut beberapa hal yang sebaiknya dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru

a. Guru harus dapat meningkatkan motivasi siswa dalam proses pembelajaran, agar siswa dapat menerima pelajaran.

b. Guru harus dapat menjaga dan membina keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran, agar daya serap siswa terhadap materi yang diberikan lebih mantap.

c. Dalam menyusun rencana pembelajaran guru harus mencantumkan pertanyaan yang akan diajukan.

d. Guru perlu melakukan tindakan perbaikan pembelajaran sejenis agar diperoleh hasil yang memadai.

e. Guru perlu mengadakan kegiatan kelompok kerja guru untuk bertukar pikiran, bertukar pengalaman dan berdiskusi mengenai masalah dan tugas-tugas mengajar sehari-hari.

2. Bagi Siswa

a. Siswa menjadi lebih aktif karena materi yang disampaikan menggunakan media gambar yang mampu menarik perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran.

b. Siswa lebih mudah memahami materi yang disampaikan oleh guru.

3.
Bagi Sekolah

Menjadi masukan bagi sekolah untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena dengan menggunakan media gambar dapat membantu para guru agar lebih mudah dalam menyajikan materi dalam kegiatan belajara mengajar didalam kelas.
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